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Visi

Misi

Cara Menggunakan
Buku Renungan

Mempersiapkan generasi anak-anak 
terang yang sesuai dengan Kristus

( Mazmur 127:4 ).

1. Mempersiapkan generasi anak                
    yang takut akan Tuhan. 
2. Memperlengkapi anak-anak         
    agar hidup sesuai firman Tuhan.
3. Mengajarkan anak-anak menjadi     
    saksi-saksi Injil bagi Kristus.
4. Mengarahkan anak-anak menjadi  
    penyembah yang benar.
5. Mempersiapkan generasi anak      
    untuk melayani Tuhan.

1. Berdoa agar Tuhan Yesus menuntun   
    adik-adik. 
2. Baca ayat Alkitab dan renungannya.
3. Renungkan dan hafalkan ayatnya.
4. Berdoalah seperti doa hari ini.
5. Berdoalah agar bisa melakukan   
    firman Tuhan dalam hidup adik-     
    adik.
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Sion dan teman-temannya sedang 
mendengarkan cerita firman Tuhan.

Kak Nana: “Adik-adik, siapa yang 
pernah mengalami mati lampu di rumah? 
Kalau mati lampu, biasanya kita menyalakan 
apa?”

Budi: “Lilin!”

Tito: “Senter!”

Sion:  “Emergency lamp.”

Kak Nana: “Benar! Ada macam-macam 
alat penerangan.  Lihat, senter yang 
besar ini cahayanya besar, sedangkan 
senter yang kecil ini cahayanya kecil.”

Sion: “Wow, sangat terang. Apalagi 
matahari!”

Kak Nana: “Matahari adalah seperti 
senter yang sangat besar yang dibuat 
Tuhan untuk menerangi bumi kita. 
(Menunjukkan gambar matahari). Lihat, 
matahari ini sangat besar dan cahayanya 
berwarna putih.

Budi: “Tuhan sangat hebat!”

Kak Nana: “Ya, Tuhan sangat sayang 
pada kita semua. Tuhan menciptakan 
matahari dengan cara yang hebat 
banget! Hanya dengan bicara saja, maka 
semuanya jadi.”

Tito: “Wah, kita tidak bisa membuat 
matahari seperti Tuhan!”

Kak Nana: “Benar! Kita hanya bisa 
membuat gambar matahari atau menempel 
bentuk matahari, tapi tidak bisa membuat 
yang sungguhan! Tuhan kita hebat, Tuhan 
bisa membuat semuanya hanya dengan 
bicara.”

Anak-anak: (Mengangguk dan 
tersenyum).

Kak Nana: “Mari kita berterima kasih 
kepada Tuhan, karena menciptakan 
matahari yang menerangi kehidupan kita.”

Ayat
Sebab Dia berfirman, maka semuanya jadi; 
Dia memberi perintah, maka semuanya ada. 

Mazmur 33:9

Doa
Tuhan Yesus, terima kasih untuk matahari 

yang Kauciptakan untuk kami. Amin.

Kamis, 01 Mei 2025

Matahariku

1. Mempersiapkan generasi anak                
    yang takut akan Tuhan. 
2. Memperlengkapi anak-anak         
    agar hidup sesuai firman Tuhan.
3. Mengajarkan anak-anak menjadi     
    saksi-saksi Injil bagi Kristus.
4. Mengarahkan anak-anak menjadi  
    penyembah yang benar.
5. Mempersiapkan generasi anak      
    untuk melayani Tuhan.



Sion dan keluarganya pergi camping. 
Mereka sampai di sebuah bukit di pinggir 
hutan. 

Ayah: “Wah, akhirnya kita sampai di 
tempat camping yang indah ini! Missi, Sion, 
ayo kita mulai membuat tenda!”

Sion: “Ya, Ayah! Aku bantu Ayah 
mengambil pasak dan tenda!”

Missi: “Aku bantu Ibu menyiapkan 
peralatan memasak, ya Bu!”

Ibu: “Bagus! Kita keluarkan semua 
peralatannya, Missi.”

Missi: “Baik, Bu.”

Ibu: “Jangan lupa air dan bahan 
makanannya.”

Tidak lama kemudian, tenda sudah 
berdiri.

Sion: “Fuih... akhirnya tenda selesai!”

Ayah: “Ya, sekarang kita bisa 
duduk-duduk santai dan menikmati alam 
ciptaan Tuhan yang indah ini.”

Missi: “Wah, lihat! Banyak pohon, 
rumput, dan hawa sejuk!

Sion: “Dan suara burung berkicau!”

Ibu: “Ya, Tuhan menciptakan alam 
yang sangat indah. Kita harus bersyukur 
atas ciptaan-Nya.”

Sion: “Sion juga bersyukur dapat 
menikmati alam ciptaan Tuhan!”

Missi: “Ya, aku juga! Tuhan sangat 
baik kepada kita.”

Ayah: “Benar! Kita harus selalu 
bersyukur atas semua yang Tuhan 
berikan kepada kita.”

Adik-adik, perbuatan Tuhan itu 
sangat indah dan itu untuk kita nikmati.

Ayat
Betapa banyak perbuatan-Mu, ya TUHAN, 

sekaliannya Kaujadikan dengan 
kebijaksanaan, bumi penuh dengan 

ciptaan-Mu. 
Mazmur 104:24 

Doa
Tuhan Yesus, aku bersyukur untuk segala 

ciptaan-Mu yang indah. Amin.

Jumat, 02 Mei 2025

Perbuatan
Tuhan



Hari Sabtu pagi ayah mengajak Sion 
mengunjungi nenek. Rumah nenek di luar 
kota. Saat perjalanan, hujan deras 
turun. 

Sion: “Wah, hujan deras sekali, Ayah! 
Aku tidak bisa melihat pemandangan.”

Ayah: “Iya, Sion. Kita harus sabar dan 
berhati-hati saat berkendara.”

Sion: “Ayah, lihat! Sawah-sawah itu 
penuh air!”

Ayah: “Itu banjir, Sion. Airnya terlalu 
banyak sehingga sawah-sawah itu 
terendam.”

Sion: “Wah, kasihan ya, Ayah! Padi 
mereka rusak!”

Ayah: “Sion, Tuhan menciptakan 
segalanya baik, tapi manusia seringkali 
tidak menjaganya. Buang sampah 
sembarangan, menebang pohon secara 
sembarangan... akhirnya banjir.”

Sion: “Oh, aku paham. Tuhan 
menciptakan semuanya, tapi kita harus 
menjaganya supaya tetap baik.”

Ayah: “Tepat sekali, Sion! Seperti 
yang tertulis dalam Mazmur 24:1a: 
Tuhanlah yang empunya bumi dan segala 
isinya. Kita harus menjaga ciptaan Tuhan 
dengan baik.”

Sion: “Ya, Ayah. Aku akan ingat itu. 
Kalau kita tidak menjaga ciptaan Tuhan, 
akibatnya banjir, tanah longsor... dan 
lain-lain.”

Ayah: “Benar, Sion! Mari kita selalu 
menjaga ciptaan Tuhan dengan baik.”

Ayat
Mazmur Daud. TUHANlah yang empunya 
bumi serta segala isinya, dan dunia serta 

yang diam di dalamnya.
Mazmur 24:1

Doa
Tuhan Yesus,  Engkau pemilik alam semesta, 

ajar aku menjaganya. Amin.

Sabtu, 03 Mei 2025

Menjaga 
Ciptaan Tuhan



Suatu hari, Yesus dan murid-murid-Nya 
sampai dekat Bukit Zaitun.  Yesus berkata 
kepada dua murid-Nya,"Pergilah ke kota di 
depan sana. Kalian akan melihat seekor 
keledai kecil terikat. Belum ada orang yang 
pernah menungganginya. Lepaskan 
ikatannya dan bawa kemari. Jika ada yang 
bertanya, katakan: Tuhan membutuhkan-
nya dan akan mengembalikannya.”

Murid-murid itu pun pergi dan 
menemukan keledai kecil terikat di dekat 
pintu rumah. Saat mereka melepaskan-
nya,  orang bertanya, "Hei, kenapa 
kalian melepaskan keledai itu?"

Murid-murid menjawab seperti pesan 
Yesus, dan orang-orang itu mengizinkan 
mereka membawa keledai itu. Murid-mu-
rid meletakkan jubah mereka di punggung 
keledai, supaya Yesus bisa duduk dengan 
nyaman. Saat Yesus memasuki Yerusa-
lem, banyak orang bersorak gembira! 
Ada yang menghamparkan jubah di jalan, 
ada juga yang memotong daun palem dari 
pohonnya untuk disebarkan seperti 
karpet indah.  

Orang-orang berseru, "Hosana! Puji 
Tuhan! Diberkatilah Dia yang datang 
dalam nama Tuhan! Raja dari keturunan 
Daud datang! Pujilah Allah di sorga!"

Yesus adalah Raja yang rendah hati. 
Dia tidak menunggang kuda gagah, tapi 
keledai kecil yang lembut. Orang-orang 
bersukacita menyambut-Nya karena 
mereka mengasihi-Nya. 

Ayat
Pikullah kuk yang Kupasang dan belajarlah 

pada-Ku, karena Aku lemah lembut dan 
rendah hati dan jiwamu akan mendapat 

ketenangan.
Matius 11:29

Doa
Tuhan Yesus, aku mau  memuji-Mu dengan 

hati yang gembira. Amin.

Minggu, 4 Mei 2025

Rendah Hati 



Setelah berapa lama, akhirnya 
mereka tiba di rumah nenek. Sion sangat 
senang bisa bertemu dengan neneknya. 
Nenek menyambut mereka dengan 
hangat dan memasakkan makanan favorit 
Sion.

Sion: “Nenek, aku senang sekali 
ketemu Nenek! Aku rindu sama Nenek!”

Nenek: “Nenek juga rindu sama Sion! 
Nenek senang kamu bisa datang.”

Ayah: “Nek, kita melihat banjir di jalan 
tadi. Banyak sawah dan rumah yang 
terendam.”

Nenek: “Ya, aku tahu. Banjir itu 
sangat menyedihkan. Kita harus selalu 
menjaga ciptaan Tuhan dengan baik.”

Sion: “Iya, Nenek! Ayah bilang sama 
aku, bahwa Tuhan menciptakan segalanya 
baik, tapi manusia seringkali tidak 
menjaganya.”

Nenek: “Tepat sekali, Sion! Kita harus 
selalu ingat, bahwa kita adalah penjaga 
ciptaan Tuhan. Bumi ciptaan Tuhan ini 
adalah pemberian Tuhan untuk kita.”

Sion: “Wah, kita boleh  menikmati 
semua pemberian Tuhan.”

Ayah: “Tentu saja! Kita boleh 
menikmatinya, tetapi harus menjaganya 
agar tidak rusak.”

Nenek: “Kalau kita menjaganya, maka 
bumi akan tetap indah.”

Adik-adik, yuk kita jaga bumi kita. 
Jangan buang sampah sembarangan. 
Jagalah agar pohon dan binatang tetap 
terpelihara.

Ayat
Langit itu langit kepunyaan TUHAN, dan bumi 
itu telah diberikan-Nya kepada anak-anak 

manusia. 
Mazmur 115:16

Doa
Tuhan Yesus, terima kasih untuk bumi 

pemberian-Mu. Aku mau menikmati dan 
menjaganya. Amin.

Senin, 05 Mei 2025

Pemberian
Tuhan



Setelah mereka menikmati makanan 
yang telah disiapkan oleh nenek, Sion 
berjalan-jalan di kebun bersama nenek 
dan ayahnya. Kebun nenek sangat 
terawat dan subur.

Sion: “Kebun Nenek sangat subur dan 
indah. Apa yang bisa aku lakukan, Nek 
untuk menjaga alam ini?”

Nenek: “Banyak hal yang bisa kamu 
lakukan, Sion! Misalnya, kamu bisa 
mengurangi penggunaan plastik, 
menghemat air, dan membuang sampah 
pada tempatnya.”

Sion: “Oh, aku bisa mulai dari sekarang! 
Aku akan belajar memilah sampah  di 
rumah. Ayah, tolong bantu aku membuat 
tempat sampah untuk jenis-jenis sampah 
yang berbeda.”

Ayah: “Bagus sekali, Sion! Ayah akan 
membantu kamu membuat tempat 
sampah yang rapi.”

Nenek: “Dan jangan lupa, Sion, kita 
juga bisa menanam pohon dan bunga 
untuk membuat bumi lebih indah.”

Sion: “Wah, ide yang bagus, Nenek! 
Aku ingin memanfaatkan halaman rumah 
untuk menanam tanaman!”

Ayah: “Bagus sekali, Sion! Ayah akan 
membantu kamu menanami halaman 
rumah kita.”

Nenek: “Senang sekali melihat Sion 
peduli dengan bumi ciptaan Tuhan. Mari 
kita berdoa bersama untuk meminta Tuhan 
membantu kita menjaga ciptaan-Nya 
dengan baik.”

Ayat
Setiap orang dikenyangkan dengan kebaikan 

oleh karena buah perkataan, dan orang 
mendapat balasan dari pada yang dikerjakan 

tangannya. 
Amsal 12:14

Doa
Tuhan Yesus, aku mau bekerja agar bumi 

terjaga. Amin.

Selasa, 06 Mei 2025

Hasil



Andy ingin  sepeda baru. Sepeda yang 
seperti milik Sion. Ayahnya tidak bisa 
membelikan sepeda itu karena harganya  
mahal. Andy merasa sedih dan kecewa. 
Namun, Andy  memutuskan untuk tidak 
terlalu memikirkan sepeda baru itu. 
Daripada bersedih, Andy tetap bermain 
dengan teman-temannya, membantu 
ibunya di rumah, dan bersyukur atas apa 
yang dia miliki.

Suatu hari, Andy dan Sion  bermain ke 
rumah Tito dengan mengendarai sepeda 
masing-masing. Andy baru  menyadari, 
bahwa Tito tidak  memiliki sepeda sama 
sekali. Tito adalah anak yang baik. Tito 
tidak pernah mengeluh. Andy merasa 
bersyukur karena dia memiliki sepeda 
lama yang masih bisa digunakan. Andy 
kemudian memahami, bahwa hidup tidak 
selalu tentang memiliki banyak hal, tapi 
tentang bagaimana  mensyukuri apa yang 
ia miliki. Andy belajar mencukupkan diri 
dalam segala keadaan dan hidup dengan 
bahagia. 

Adik-adik,  yuk kita belajar 
mensyukuri apa yang kita miliki dan tidak 
terlalu memikirkan hal-hal yang tidak kita 
miliki. Dengan demikian, kita bisa hidup 
dengan bahagia dan puas dalam segala 
keadaan.

Ayat
Kukatakan ini bukanlah karena kekurangan, 
sebab aku telah belajar mencukupkan diri 

dalam segala keadaan.
Filipi 4:11

Doa
Tuhan Yesus, aku mau belajar mencukupkan 

diri dalam segala keadaan. Amin.

Rabu, 07 Mei 2025

Mencukupkan
Diri

Sion dan teman-temannya sedang 
mendengarkan cerita firman Tuhan.

Kak Nana: “Adik-adik, siapa yang 
pernah mengalami mati lampu di rumah? 
Kalau mati lampu, biasanya kita menyalakan 
apa?”

Budi: “Lilin!”

Tito: “Senter!”

Sion:  “Emergency lamp.”

Kak Nana: “Benar! Ada macam-macam 
alat penerangan.  Lihat, senter yang 
besar ini cahayanya besar, sedangkan 
senter yang kecil ini cahayanya kecil.”

Sion: “Wow, sangat terang. Apalagi 
matahari!”

Kak Nana: “Matahari adalah seperti 
senter yang sangat besar yang dibuat 
Tuhan untuk menerangi bumi kita. 
(Menunjukkan gambar matahari). Lihat, 
matahari ini sangat besar dan cahayanya 
berwarna putih.

Budi: “Tuhan sangat hebat!”

Kak Nana: “Ya, Tuhan sangat sayang 
pada kita semua. Tuhan menciptakan 
matahari dengan cara yang hebat 
banget! Hanya dengan bicara saja, maka 
semuanya jadi.”

Tito: “Wah, kita tidak bisa membuat 
matahari seperti Tuhan!”

Kak Nana: “Benar! Kita hanya bisa 
membuat gambar matahari atau menempel 
bentuk matahari, tapi tidak bisa membuat 
yang sungguhan! Tuhan kita hebat, Tuhan 
bisa membuat semuanya hanya dengan 
bicara.”

Anak-anak: (Mengangguk dan 
tersenyum).

Kak Nana: “Mari kita berterima kasih 
kepada Tuhan, karena menciptakan 
matahari yang menerangi kehidupan kita.”



Setelah bermain di rumah Tito, Andy 
dan Sion pulang ke rumah masing-masing. 
Andy merasa bahagia dan puas dengan 
apa yang dia miliki. Ketika Andy tiba di 
rumah, ibunya melihat senyum di wajah 
Andy. "Apa yang membuatmu bahagia hari 
ini, Andy?" Tanya ibunya.

Andy menceritakan tentang 
pertemuannya dengan Tito dan bagaimana 
dia menyadari, bahwa hidup tidak selalu 
tentang memiliki banyak hal. Ibunya 
tersenyum dan memeluk Andy. "Aku 
sangat bangga denganmu, Andy. Kamu 
telah belajar mencukupkan diri dalam 
segala keadaan."

Andy merasa bahagia karena dia tidak 
perlu memiliki sepeda baru untuk bahagia. 
Dia bisa hidup dengan bahagia dan puas 
dengan apa yang dia miliki. Sejak itu, Andy 
menjadi lebih bersyukur atas apa yang dia 
miliki. Dia tidak lagi merasa sedih dan 
kecewa ketika tidak mendapatkan apa 
yang dia inginkan. Andy belajar, bahwa 
kebahagiaan sejati datang dari dalam diri 
sendiri, bukan dari barang-barang yang 
kita miliki.

Andy juga menjadi lebih memerhatikan 
teman-temannya yang tidak memiliki 
banyak hal. Dia sering membantu mereka 
dan bermain bersama mereka. 

Ayat
Dan marilah kita saling memperhatikan 

supaya kita saling mendorong dalam kasih 
dan dalam pekerjaan baik.

Ibrani 10:24

Doa
Terima kasih Tuhan Yesus, untuk ayah dan 

ibuku. Amin.

Kamis, 08 Mei 2025

Memperhatikan

Sion dan keluarganya pergi camping. 
Mereka sampai di sebuah bukit di pinggir 
hutan. 

Ayah: “Wah, akhirnya kita sampai di 
tempat camping yang indah ini! Missi, Sion, 
ayo kita mulai membuat tenda!”

Sion: “Ya, Ayah! Aku bantu Ayah 
mengambil pasak dan tenda!”

Missi: “Aku bantu Ibu menyiapkan 
peralatan memasak, ya Bu!”

Ibu: “Bagus! Kita keluarkan semua 
peralatannya, Missi.”

Missi: “Baik, Bu.”

Ibu: “Jangan lupa air dan bahan 
makanannya.”

Tidak lama kemudian, tenda sudah 
berdiri.

Sion: “Fuih... akhirnya tenda selesai!”

Ayah: “Ya, sekarang kita bisa 
duduk-duduk santai dan menikmati alam 
ciptaan Tuhan yang indah ini.”

Missi: “Wah, lihat! Banyak pohon, 
rumput, dan hawa sejuk!

Sion: “Dan suara burung berkicau!”

Ibu: “Ya, Tuhan menciptakan alam 
yang sangat indah. Kita harus bersyukur 
atas ciptaan-Nya.”

Sion: “Sion juga bersyukur dapat 
menikmati alam ciptaan Tuhan!”

Missi: “Ya, aku juga! Tuhan sangat 
baik kepada kita.”

Ayah: “Benar! Kita harus selalu 
bersyukur atas semua yang Tuhan 
berikan kepada kita.”

Adik-adik, perbuatan Tuhan itu 
sangat indah dan itu untuk kita nikmati.



Missi: "Apa yang kamu pegang itu, 
Sion?"

Sion: "Aktivitas Sekolah Minggu dari 
Miss Nana, Kak. Kemarin, Sion menempel 
tulisan 'Tuhan Yesus Mengasihiku' di atas 
kertas gambar hati ini. Sion mau tempel 
kertas ini di meja belajar supaya selalu 
ingat, bahwa Tuhan Yesus mengasihi Sion 
dan selalu ada buat jagain Sion."

Missi: "Wah, Kakak bangga sama 
kamu, Sion! Terus semangat untuk 
menjadi anak yang taat sama Tuhan 
Yesus, ya!"

Sion : "Terima kasih, Kak. Sion ingin 
selalu ingat, bahwa Tuhan Yesus 
mengasihi aku."

Missi: "Itu sangat baik, Sion. Tuhan 
Yesus memang sangat mengasihi kita 
anak-anak-Nya, yang percaya 
kepada-Nya. Kita harus rajin berdoa, 
beribadah, dan melakukan perintah-Nya."

Sion: "Sion ingin menjadi anak yang 
baik dan membuat hati Tuhan senang."

Adik-adik, mari kita juga mau percaya 
kepada Tuhan Yesus seperti Sion ya. Kita 
setiap hari harus rajin berdoa, beribadah, 
dan melakukan perintah-Nya.

Ayat
Karena begitu besar kasih Allah akan dunia 

ini, sehingga Ia telah mengaruniakan 
Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap 
orang yang percaya kepada-Nya tidak 

binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal.
Yohanes 3:16

Doa
Tuhan Yesus, aku mau ingat Engkau 

mengasihi aku dan menyelamatkan aku dari 
hal-hal yang jahat. Amin.

Jumat, 09 Mei 2025

Tuhan Yesus
Mengasihiku

Hari Sabtu pagi ayah mengajak Sion 
mengunjungi nenek. Rumah nenek di luar 
kota. Saat perjalanan, hujan deras 
turun. 

Sion: “Wah, hujan deras sekali, Ayah! 
Aku tidak bisa melihat pemandangan.”

Ayah: “Iya, Sion. Kita harus sabar dan 
berhati-hati saat berkendara.”

Sion: “Ayah, lihat! Sawah-sawah itu 
penuh air!”

Ayah: “Itu banjir, Sion. Airnya terlalu 
banyak sehingga sawah-sawah itu 
terendam.”

Sion: “Wah, kasihan ya, Ayah! Padi 
mereka rusak!”

Ayah: “Sion, Tuhan menciptakan 
segalanya baik, tapi manusia seringkali 
tidak menjaganya. Buang sampah 
sembarangan, menebang pohon secara 
sembarangan... akhirnya banjir.”

Sion: “Oh, aku paham. Tuhan 
menciptakan semuanya, tapi kita harus 
menjaganya supaya tetap baik.”

Ayah: “Tepat sekali, Sion! Seperti 
yang tertulis dalam Mazmur 24:1a: 
Tuhanlah yang empunya bumi dan segala 
isinya. Kita harus menjaga ciptaan Tuhan 
dengan baik.”

Sion: “Ya, Ayah. Aku akan ingat itu. 
Kalau kita tidak menjaga ciptaan Tuhan, 
akibatnya banjir, tanah longsor... dan 
lain-lain.”

Ayah: “Benar, Sion! Mari kita selalu 
menjaga ciptaan Tuhan dengan baik.”



Sion: "Kak Missi, apa itu sahabat?"

Missi: "Sahabat adalah orang yang 
selalu ada menemani kita, saat bermain, 
saat belajar, saat senang, maupun saat 
sedih. Sahabat selalu ada membuat kita 
senang dan menghibur kita, juga 
menolong kita."

Sion: "Apakah Tuhan Yesus juga 
sahabat kita?"

Missi: "Ya, Tuhan Yesus adalah 
sahabat kita yang paling setia! Alkitab 
berkata, bahwa Tuhan Yesus selalu ada 
menjadi teman kita setiap hari. Tuhan 
Yesus tidak pernah meninggalkan kita."

Sion: "Aku merasa bahagia jika Tuhan 
Yesus menjadi sahabatku."

Missi: "Ya, kita tidak pernah merasa 
sendirian, karena Tuhan Yesus selalu ada 
di samping kita. Tuhan Yesus juga sangat 
mengasihi kita, sehingga Ia mau mati di 
salib untuk kita."

Sion: "Aku ingin menjadi sahabat yang 
baik bagi orang lain, seperti Tuhan Yesus 
menjadi sahabat kita."

Missi: "Itu sangat baik, Sion! Kita bisa 
berdoa kepada Tuhan Yesus setiap hari, 
dan berbicara dengan-Nya tentang 
perasaan kita. Kita juga bisa membaca 
Alkitab untuk mengetahui lebih banyak 
tentang Tuhan Yesus dan kasih-Nya."

Ayat
Tidak ada kasih yang lebih besar dari pada 
kasih seorang yang memberikan nyawanya 

untuk sahabat-sahabatnya.
Yohanes 15:13

Doa
Tuhan Yesus, Engkau adalah sahabatku yang 

baik. Aku tidak pernah sendiri. Amin.

Sabtu, 10 Mei 2025

Sahabat

Suatu hari, Yesus dan murid-murid-Nya 
sampai dekat Bukit Zaitun.  Yesus berkata 
kepada dua murid-Nya,"Pergilah ke kota di 
depan sana. Kalian akan melihat seekor 
keledai kecil terikat. Belum ada orang yang 
pernah menungganginya. Lepaskan 
ikatannya dan bawa kemari. Jika ada yang 
bertanya, katakan: Tuhan membutuhkan-
nya dan akan mengembalikannya.”

Murid-murid itu pun pergi dan 
menemukan keledai kecil terikat di dekat 
pintu rumah. Saat mereka melepaskan-
nya,  orang bertanya, "Hei, kenapa 
kalian melepaskan keledai itu?"

Murid-murid menjawab seperti pesan 
Yesus, dan orang-orang itu mengizinkan 
mereka membawa keledai itu. Murid-mu-
rid meletakkan jubah mereka di punggung 
keledai, supaya Yesus bisa duduk dengan 
nyaman. Saat Yesus memasuki Yerusa-
lem, banyak orang bersorak gembira! 
Ada yang menghamparkan jubah di jalan, 
ada juga yang memotong daun palem dari 
pohonnya untuk disebarkan seperti 
karpet indah.  

Orang-orang berseru, "Hosana! Puji 
Tuhan! Diberkatilah Dia yang datang 
dalam nama Tuhan! Raja dari keturunan 
Daud datang! Pujilah Allah di sorga!"

Yesus adalah Raja yang rendah hati. 
Dia tidak menunggang kuda gagah, tapi 
keledai kecil yang lembut. Orang-orang 
bersukacita menyambut-Nya karena 
mereka mengasihi-Nya. 



Suatu pagi,  Yesus merasa lapar, dan 
dari jauh, Dia melihat sebuah pohon ara 
yang daunnya lebat dan hijau. Tapi ketika 
Dia mendekat, ternyata tidak ada satu 
pun buah di pohon itu hanya daun saja. 
Padahal, pohon ara yang sehat biasanya 
memiliki buah jika daunnya lebat, meski 
bukan musimnya. Lalu Yesus berkata, 
"Mulai sekarang, tidak ada lagi yang akan 
makan buahmu." Dan pohon itu pun 
segera menjadi kering.  Murid-murid 
heran, "Mengapa Engkau mengutuk 
pohon ini, Guru?"  

Pohon ara itu terlihat subur, tapi tidak 
menghasilkan buah. Sama seperti kita, 
Tuhan tidak hanya ingin kita terlihat "baik" 
di luar, tetapi juga berbuah melalui 
perbuatan baik, kasih, dan ketaatan 
kepada-Nya.  Kadang kita rajin ke gereja 
atau hafal ayat Alkitab, tapi apakah kita 
juga baik kepada teman, membantu 
orang lain, dan hidup sesuai ajaran 
Yesus? Tuhan ingin kita berbuah dalam 
tindakan! Pohon ara itu tidak siap ketika 
Yesus memeriksanya. Kita juga harus 
selalu siap "berbuah" kapan pun Tuhan 
membutuhkan kita, seperti berbagi, 
mengampuni, atau memberkati orang lain.  

Ayat
Dalam hal inilah Bapa-Ku dipermuliakan, 

yaitu jika kamu berbuah banyak dan dengan 
demikian kamu adalah murid-murid-Ku."

Yohanes 15:8

Doa
Tuhan Yesus, tolong aku untuk tidak hanya 
terlihat baik, tetapi juga berbuah dalam 

kasih dan kebaikan. Amin.

Minggu, 11 Mei 2025

Berbuah

Setelah berapa lama, akhirnya 
mereka tiba di rumah nenek. Sion sangat 
senang bisa bertemu dengan neneknya. 
Nenek menyambut mereka dengan 
hangat dan memasakkan makanan favorit 
Sion.

Sion: “Nenek, aku senang sekali 
ketemu Nenek! Aku rindu sama Nenek!”

Nenek: “Nenek juga rindu sama Sion! 
Nenek senang kamu bisa datang.”

Ayah: “Nek, kita melihat banjir di jalan 
tadi. Banyak sawah dan rumah yang 
terendam.”

Nenek: “Ya, aku tahu. Banjir itu 
sangat menyedihkan. Kita harus selalu 
menjaga ciptaan Tuhan dengan baik.”

Sion: “Iya, Nenek! Ayah bilang sama 
aku, bahwa Tuhan menciptakan segalanya 
baik, tapi manusia seringkali tidak 
menjaganya.”

Nenek: “Tepat sekali, Sion! Kita harus 
selalu ingat, bahwa kita adalah penjaga 
ciptaan Tuhan. Bumi ciptaan Tuhan ini 
adalah pemberian Tuhan untuk kita.”

Sion: “Wah, kita boleh  menikmati 
semua pemberian Tuhan.”

Ayah: “Tentu saja! Kita boleh 
menikmatinya, tetapi harus menjaganya 
agar tidak rusak.”

Nenek: “Kalau kita menjaganya, maka 
bumi akan tetap indah.”

Adik-adik, yuk kita jaga bumi kita. 
Jangan buang sampah sembarangan. 
Jagalah agar pohon dan binatang tetap 
terpelihara.



Sion: "Bu, Budi sudah tiga hari tidak 
masuk sekolah karena sakit."

Ibu: "Ayo, kita tengok Budi. Missi mau 
ikut?"

Missi: "Oh, kasihan Budi. Kita bawa 
apa untuk Budi?"

Ibu mengajak Missi dan Sion menengok 
Budi untuk menunjukkan, bahwa mereka 
peduli kepada teman. Ini adalah kesempatan 
bagi ibu untuk mengajarkan tentang 
pentingnya peduli kepada teman yang sakit 
dan mengalami kesulitan.

Sion: "Aku ingin membantu Budi. Apa 
yang bisa aku lakukan?"

Ibu: "Kamu bisa membawa makanan 
kesukaan Budi."

Missi: "Aku senang bisa peduli kepada 
teman yang sakit dan mengalami kesulitan."

Sion: "Ya, aku akan berusaha menjadi 
teman yang baik bagi Budi dan orang 
lain."

Ibu: "Bagus, Missi dan Sion! Kita harus 
menunjukkan sikap anak Tuhan yang baik 
dengan peduli kepada orang lain. Mari kita 
berdoa untuk Budi dan meminta Tuhan 
untuk menyembuhkannya."

Ibu, Missi dan Toto berdoa bersama, 
kemudian mereka pergi menengok Budi.

Ayat
Karena itu jika satu anggota menderita, 

semua anggota turut menderita; jika satu 
anggota dihormati, semua anggota turut 

bersukacita.
1 Korintus 12:26

Doa
Tuhan Yesus, aku mau belajar untuk peduli 

dengan temanku. Amin.

Senin, 12 Mei 2025

Senangnya Peduli 
Orang Lain

Setelah mereka menikmati makanan 
yang telah disiapkan oleh nenek, Sion 
berjalan-jalan di kebun bersama nenek 
dan ayahnya. Kebun nenek sangat 
terawat dan subur.

Sion: “Kebun Nenek sangat subur dan 
indah. Apa yang bisa aku lakukan, Nek 
untuk menjaga alam ini?”

Nenek: “Banyak hal yang bisa kamu 
lakukan, Sion! Misalnya, kamu bisa 
mengurangi penggunaan plastik, 
menghemat air, dan membuang sampah 
pada tempatnya.”

Sion: “Oh, aku bisa mulai dari sekarang! 
Aku akan belajar memilah sampah  di 
rumah. Ayah, tolong bantu aku membuat 
tempat sampah untuk jenis-jenis sampah 
yang berbeda.”

Ayah: “Bagus sekali, Sion! Ayah akan 
membantu kamu membuat tempat 
sampah yang rapi.”

Nenek: “Dan jangan lupa, Sion, kita 
juga bisa menanam pohon dan bunga 
untuk membuat bumi lebih indah.”

Sion: “Wah, ide yang bagus, Nenek! 
Aku ingin memanfaatkan halaman rumah 
untuk menanam tanaman!”

Ayah: “Bagus sekali, Sion! Ayah akan 
membantu kamu menanami halaman 
rumah kita.”

Nenek: “Senang sekali melihat Sion 
peduli dengan bumi ciptaan Tuhan. Mari 
kita berdoa bersama untuk meminta Tuhan 
membantu kita menjaga ciptaan-Nya 
dengan baik.”



Sion melemparkan tasnya di lantai, 
melempar kaus kaki dan melepas bajunya 
di ruang tamu. "Ah, aku capek sekali."

"Tolong letakkan semua pada tempat-
nya! Jangan biarkan barangmu bersera-
kan di mana-mana," seru Missi.

Sion tidak mau dengar, dia terus 
tiduran di sofa. 

Saat ayah pulang kerja, melihat 
rumah berantakan. 

"Sion, barangmu berserakan di 
mana-mana. Bertanggungjawablah 
terhadap barangmu!" kata ayah.

"Maaf, Ayah. Sion tidak bermaksud 
membuat rumah berantakan."

"Baik, Sion. Sekarang tolong bere-
skan semua barangmu. Ayah mau rumah 
ini rapi kembali."

Sion mengeluh pelan," Aku capek, 
Ayah. Nanti saja, ya?"

Ayah dengan suara lebih tegas, tapi 
tidak marah,"Capek itu bukan alasan, 
Nak. Setiap orang harus bertanggung 
jawab dengan barangnya sendiri. Ayo, 
bangun dan rapikan. Setelah selesai, baru 
boleh istirahat."

Dengan menghela napas, Sion 
perlahan bangun,"Baiklah." 

Sion mulai mengambil tasnya dan 
membereskan semuanya.  Ayah 
tersenyum puas,"Lain kali, langsung 
simpan barang pada tempatnya, ya? 
Jangan menunggu diingatkan."

"Iya, Ayah. Sion janji akan lebih rapi."

Anak-anak, hari ini kita belajar 
tentang pentingnya bertanggungjawab 
terhadap barang-barang kita. Jadilah 
anak yang rajin itu akan memberkati 
banyak orang.

Ayat
Janganlah hendaknya kerajinanmu kendor, 
biarlah rohmu menyala-nyala dan layanilah 

Tuhan. 
Roma 12:11

Doa
Tuhan Yesus, aku mau menjadi anak yang 

rajin dan bertanggungjawab. Amin.

Selasa, 13 Mei 2025

Bertanggungjawab

Andy ingin  sepeda baru. Sepeda yang 
seperti milik Sion. Ayahnya tidak bisa 
membelikan sepeda itu karena harganya  
mahal. Andy merasa sedih dan kecewa. 
Namun, Andy  memutuskan untuk tidak 
terlalu memikirkan sepeda baru itu. 
Daripada bersedih, Andy tetap bermain 
dengan teman-temannya, membantu 
ibunya di rumah, dan bersyukur atas apa 
yang dia miliki.

Suatu hari, Andy dan Sion  bermain ke 
rumah Tito dengan mengendarai sepeda 
masing-masing. Andy baru  menyadari, 
bahwa Tito tidak  memiliki sepeda sama 
sekali. Tito adalah anak yang baik. Tito 
tidak pernah mengeluh. Andy merasa 
bersyukur karena dia memiliki sepeda 
lama yang masih bisa digunakan. Andy 
kemudian memahami, bahwa hidup tidak 
selalu tentang memiliki banyak hal, tapi 
tentang bagaimana  mensyukuri apa yang 
ia miliki. Andy belajar mencukupkan diri 
dalam segala keadaan dan hidup dengan 
bahagia. 

Adik-adik,  yuk kita belajar 
mensyukuri apa yang kita miliki dan tidak 
terlalu memikirkan hal-hal yang tidak kita 
miliki. Dengan demikian, kita bisa hidup 
dengan bahagia dan puas dalam segala 
keadaan.



Budi tidak peduli apa pun. Tidak peduli 
kamarnya yang berantakan, sepatu, 
sandal, dan baju-baju yang tidak pada 
tempatnya. Buku-buku pelajaran dan 
mainan pun berantakan memenuhi 
kamarnya. Ibu sering memperingatkannya, 
kadang ibu yang membereskannya.

“Bu, kacamata renang aku di mana?” 
Teriak Budi

“Coba kamu cari di kamarmu!” Sahut 
ibu.

Budi mencari di tempat mainan, lemari 
pakaian, rak buku, bahkan di ruangan 
lain, tetapi Budi tidak menemukannya. 
Budi menjadi sangat lelah dan duduk di 
lantai. 

“Susah kan mencari barang yang 
kamu perlukan? Karena barang kamu 
berantakan. Coba kamu menyimpannya 
rapi, tidak sulit untuk menemukannya. 
Budi, kita harus peduli dengan orang lain. 
Ibu selalu merapikan rumah ini, tetapi 
kamu tidak peduli sama Ibu. Kamu  juga 
tidak  peduli  dengan kamar, mainan, 
barang-barang kamu sendiri. Sekarang 
kamu kesulitan sendiri," kata ibu.

Budi  merasa bersalah. 

“Ya, Bu. Maafkan aku,” jawab Budi

“Ayo, bereskan barang-barang kamu. 
Pasti kacamatanya ketemu,” perintah ibu

Budi pelan-pelan merapikan semuanya. 
Ketika menata mainan di rak, Budi 
menemukan kacamata renangnya di 
antara mainannya. Budi berjanji untuk 
peduli dengan cara merapikan semua 
barangnya.

Ayat
Karena itu buanglah dusta dan berkatalah 

benar seorang kepada yang lain, karena kita 
adalah sesama anggota.  

Efesus 4:25

Doa
Tuhan Yesus, aku mau berani jujur. 

Amin. 

Rabu, 14 Mei 2025

Berkata Benar 

Setelah bermain di rumah Tito, Andy 
dan Sion pulang ke rumah masing-masing. 
Andy merasa bahagia dan puas dengan 
apa yang dia miliki. Ketika Andy tiba di 
rumah, ibunya melihat senyum di wajah 
Andy. "Apa yang membuatmu bahagia hari 
ini, Andy?" Tanya ibunya.

Andy menceritakan tentang 
pertemuannya dengan Tito dan bagaimana 
dia menyadari, bahwa hidup tidak selalu 
tentang memiliki banyak hal. Ibunya 
tersenyum dan memeluk Andy. "Aku 
sangat bangga denganmu, Andy. Kamu 
telah belajar mencukupkan diri dalam 
segala keadaan."

Andy merasa bahagia karena dia tidak 
perlu memiliki sepeda baru untuk bahagia. 
Dia bisa hidup dengan bahagia dan puas 
dengan apa yang dia miliki. Sejak itu, Andy 
menjadi lebih bersyukur atas apa yang dia 
miliki. Dia tidak lagi merasa sedih dan 
kecewa ketika tidak mendapatkan apa 
yang dia inginkan. Andy belajar, bahwa 
kebahagiaan sejati datang dari dalam diri 
sendiri, bukan dari barang-barang yang 
kita miliki.

Andy juga menjadi lebih memerhatikan 
teman-temannya yang tidak memiliki 
banyak hal. Dia sering membantu mereka 
dan bermain bersama mereka. 



Zerubabel adalah seorang ahli 
bangunan yang berpengalaman, namun 
ketika diberi tugas untuk membangun bait 
Allah, dia minta petunjuk kepada malaikat 
Tuhan, sehingga pekerjaannya diurapi 
dan disertai Tuhan. Siapapun kita, harus 
mengandalkan Roh Kudus. 

“Sion, kamu jadi ketua panitia acara 
Paskah tahun ini ya ?” Kata Ibu wali kelas. 

“Wah, inikan acara besar Bu. Kenapa 
bukan kakak kelas saja?” Jawab Sion 
sambil gugup. 

“Ibu mau percayakan kepada kamu, 
Sion, soalnya ibu percaya kamu bisa 
memimpin persiapan acara ini,” kata ibu 
wali kelas. 

“Oh, boleh saya doakan dulu Bu?” 
Tanya Sion. 

“Ok, Ibu kasih kamu waktu sehari, 
untuk memberi jawaban. Besok Ibu 
tunggu jawaban kamu,” jawab ibu wali 
kelas. 

“Baik Bu,” jawab Sion. 

Waktu makan malam dirumah, Sion 
diskusi dengan ayah, ibu dan kak Misi. 

“Ambil saja tanggung jawab itu dan 
berdoa minta Roh Kudus untuk menolong 
dan memimpin kamu,” kata ayah dan 
diiyakan oleh ibu.

“Baiklah Ayah, Sion terima tugas ini. 
Sion percaya Roh Kudus akan tolong 
Sion,” kata Sion.

Ayat
Maka berbicaralah ia, katanya: “Inilah 

firman TUHAN kepada Zerubabel bunyinya: 
Bukan dengan keperkasaan dan bukan 

dengan kekuatan, melainkan dengan roh-Ku, 
firman TUHAN semesta alam.”

Zakharia 4:6

Doa
Roh Kudus tolong aku di zsetiap tugas dan 

tanggung jawabku. Amin.

Kamis, 15 Mei 2025

Roh Kudus 
Kunci keberhasilan 

Dalam Melayani

Missi: "Apa yang kamu pegang itu, 
Sion?"

Sion: "Aktivitas Sekolah Minggu dari 
Miss Nana, Kak. Kemarin, Sion menempel 
tulisan 'Tuhan Yesus Mengasihiku' di atas 
kertas gambar hati ini. Sion mau tempel 
kertas ini di meja belajar supaya selalu 
ingat, bahwa Tuhan Yesus mengasihi Sion 
dan selalu ada buat jagain Sion."

Missi: "Wah, Kakak bangga sama 
kamu, Sion! Terus semangat untuk 
menjadi anak yang taat sama Tuhan 
Yesus, ya!"

Sion : "Terima kasih, Kak. Sion ingin 
selalu ingat, bahwa Tuhan Yesus 
mengasihi aku."

Missi: "Itu sangat baik, Sion. Tuhan 
Yesus memang sangat mengasihi kita 
anak-anak-Nya, yang percaya 
kepada-Nya. Kita harus rajin berdoa, 
beribadah, dan melakukan perintah-Nya."

Sion: "Sion ingin menjadi anak yang 
baik dan membuat hati Tuhan senang."

Adik-adik, mari kita juga mau percaya 
kepada Tuhan Yesus seperti Sion ya. Kita 
setiap hari harus rajin berdoa, beribadah, 
dan melakukan perintah-Nya.



Di ruang Kepala Sekolah, Sion duduk 
bersama Ibu wali kelas.

“Sion, selamat ya, acara Paskah 
kemarin berjalan dengan sangat baik, 
kata Ibu Wali kelas ke pada Sion sambil 
menjabat tangan Sion. 

“Terima kasih Bu, tanpa kepercayaan 
dan bimbingan Ibu, mana bisa Sion 
mengerjakannya,“ jawab Sion.

“Ah, kamu terlalu merendah Sion. 
Memang kamu sanggup, ‘ya ‘kan Pak 
Kepala Sekolah?!“ Kata ibu wali kelas 
sambil menengok ke arah bapak kepala 
sekolah. 

“Iya Bu, memang Sion berbakat 
memimpin. Bapak juga ikut bangga sama 
kamu,” kata kepala sekolah.

“Puji Tuhan, semua berkat pertolongan 
Tuhan. Tanpa pimpinan Roh Kudus, Sion 
tidak akan mampu,” jawab Sion. 

Ayat
…tetapi Penghibur, yaitu Roh Kudus, yang 
akan diutus oleh Bapa dalam nama-Ku, 
Dialah yang akan mengajarkan segala 

sesuatu kepadamu dan akan mengingatkan 
kamu akan semua yang telah Kukatakan 

Doa
Ya Roh Kudus, semua hidupku dalam 

pimpinanMu. Amin.

Jumat, 16 Mei 2025

Roh Kudus 
memimpin Hidup 

Orang Percaya

Sion: "Kak Missi, apa itu sahabat?"

Missi: "Sahabat adalah orang yang 
selalu ada menemani kita, saat bermain, 
saat belajar, saat senang, maupun saat 
sedih. Sahabat selalu ada membuat kita 
senang dan menghibur kita, juga 
menolong kita."

Sion: "Apakah Tuhan Yesus juga 
sahabat kita?"

Missi: "Ya, Tuhan Yesus adalah 
sahabat kita yang paling setia! Alkitab 
berkata, bahwa Tuhan Yesus selalu ada 
menjadi teman kita setiap hari. Tuhan 
Yesus tidak pernah meninggalkan kita."

Sion: "Aku merasa bahagia jika Tuhan 
Yesus menjadi sahabatku."

Missi: "Ya, kita tidak pernah merasa 
sendirian, karena Tuhan Yesus selalu ada 
di samping kita. Tuhan Yesus juga sangat 
mengasihi kita, sehingga Ia mau mati di 
salib untuk kita."

Sion: "Aku ingin menjadi sahabat yang 
baik bagi orang lain, seperti Tuhan Yesus 
menjadi sahabat kita."

Missi: "Itu sangat baik, Sion! Kita bisa 
berdoa kepada Tuhan Yesus setiap hari, 
dan berbicara dengan-Nya tentang 
perasaan kita. Kita juga bisa membaca 
Alkitab untuk mengetahui lebih banyak 
tentang Tuhan Yesus dan kasih-Nya."



15 April 1914, sebuah kapal laut besar 
tenggelam dengan jumlah korban 
meninggal tenggelam 1.500 orang. Kapal 
terbesar pada tahun itu bernama Titanic.

Pemilik kapal ini berkata, " Kapal 
hebat ini tidak akan pernah tenggelam!" 
Namun kenyataannya, setelah menabrak 
gunung es, kapal ini tenggelam di Atlantik 
Utara. 

"Ayah, tadi pagi guru olah raga cerita, 
bahwa pernah terjadi kerusuhan saat 
pertandingan sepak bola di kota Malang 
tahun 2022. Kerusuhan itu mengakibat-
kan 131 orang meninggal dunia. Mengeri-
kan sekali ya, Yah," kata Sion. 

"Benar Sion, nyawa melayang, karena 
hal yang tidak produktif, dan tidak tahu, 
apakah mereka percaya Yesus dan 
masuk sorga atau tidak,” jawab Ayah. 

"Betul Yah, Sion bersyukur bisa 
percaya Tuhan Yesus, dan kalaupun 
harus meninggalkan dunia ini, Sion tahu 
akan pergi kemana,” kata Sion. 

"Memang, kamu pergi kemana Sion?" 
Tanya Ayah meledek Sion.

"Masuk surga tentunya dong, haha," 
jawab Sion tertawa.

Ayat
Di dalam Dia kamu juga – karena kamu telah 

mendengar firman kebenaran, yaitu Injil 
keselamatanmu – di dalam Dia kamu juga, 

ketika kamu percaya, dimeteraikan dengan 
Roh Kudus, yang dijanjikan-Nya itu.

Efesus 1:13-14

Doa
Tuhan Yesus, terima kasih untuk 

keselamatan untukku dan keluargaku. Amin.

Sabtu, 17 Mei 2025

Roh Kudus 
Jaminan Keselamatan

Suatu pagi,  Yesus merasa lapar, dan 
dari jauh, Dia melihat sebuah pohon ara 
yang daunnya lebat dan hijau. Tapi ketika 
Dia mendekat, ternyata tidak ada satu 
pun buah di pohon itu hanya daun saja. 
Padahal, pohon ara yang sehat biasanya 
memiliki buah jika daunnya lebat, meski 
bukan musimnya. Lalu Yesus berkata, 
"Mulai sekarang, tidak ada lagi yang akan 
makan buahmu." Dan pohon itu pun 
segera menjadi kering.  Murid-murid 
heran, "Mengapa Engkau mengutuk 
pohon ini, Guru?"  

Pohon ara itu terlihat subur, tapi tidak 
menghasilkan buah. Sama seperti kita, 
Tuhan tidak hanya ingin kita terlihat "baik" 
di luar, tetapi juga berbuah melalui 
perbuatan baik, kasih, dan ketaatan 
kepada-Nya.  Kadang kita rajin ke gereja 
atau hafal ayat Alkitab, tapi apakah kita 
juga baik kepada teman, membantu 
orang lain, dan hidup sesuai ajaran 
Yesus? Tuhan ingin kita berbuah dalam 
tindakan! Pohon ara itu tidak siap ketika 
Yesus memeriksanya. Kita juga harus 
selalu siap "berbuah" kapan pun Tuhan 
membutuhkan kita, seperti berbagi, 
mengampuni, atau memberkati orang lain.  



Suatu hari, Tuhan Yesus pergi ke 
Yerusalem untuk mengunjungi Bait Allah. 
Namun, ketika masuk ke pelataran Bait, 
hati-Nya sedih. Seharusnya tempat itu 
dipakai untuk berdoa dan menyembah 
Tuhan, tetapi Tuhan Yesus melihat 
pedagang yang berjualan sapi, domba, 
dan burung merpati.  Ada penukar uang 
yang duduk di meja sambil menghitung 
koin.  Suasananya ramai seperti pasar, 
bukan seperti rumah Tuhan!  

Tuhan Yesus membalikkan meja-meja 
penukar uang, koin-koin berhamburan, 
mengusir pedagang dan burung-burung 
yang dijual. Tuhan Yesus berkata: "Ada 
tertulis dalam Kitab Suci: Rumah-Ku 
adalah rumah doa untuk semua bangsa! 
Tapi kalian mengubahnya jadi sarang 
pencuri!"

Adik-adik, gereja bukan untuk 
main-main, tapi untuk berdoa, menyembah, 
dan belajar firman Tuhan.  Tuhan Yesus 
tidak suka gereja menjadi tempat yang 
berantakan. Seperti Tuhan Yesus, kita 
juga harus berani meluruskan yang 
salah—tapi dengan cara yang baik.  Ingat 
ya, gereja tempat beribadah. Kalian boleh 
bermain di gereja tetapi sikap kalian harus 
hormat. Jangan bertindak seenaknya. 

Ayat
Lalu Ia mengajar mereka, kata-Nya: 

"Bukankah ada tertulis: Rumah-Ku akan 
disebut rumah doa bagi segala bangsa? 

Tetapi kamu ini telah menjadikannya sarang 
penyamun!" 

Markus 11:17 

Doa
Tuhan Yesus, tolong aku menghormati 

rumah-Mu dan selalu ingat bahwa Engkau 
hadir di sana. Amin.

Minggu, 18 Mei 2025

Rumah Doa

Sion: "Bu, Budi sudah tiga hari tidak 
masuk sekolah karena sakit."

Ibu: "Ayo, kita tengok Budi. Missi mau 
ikut?"

Missi: "Oh, kasihan Budi. Kita bawa 
apa untuk Budi?"

Ibu mengajak Missi dan Sion menengok 
Budi untuk menunjukkan, bahwa mereka 
peduli kepada teman. Ini adalah kesempatan 
bagi ibu untuk mengajarkan tentang 
pentingnya peduli kepada teman yang sakit 
dan mengalami kesulitan.

Sion: "Aku ingin membantu Budi. Apa 
yang bisa aku lakukan?"

Ibu: "Kamu bisa membawa makanan 
kesukaan Budi."

Missi: "Aku senang bisa peduli kepada 
teman yang sakit dan mengalami kesulitan."

Sion: "Ya, aku akan berusaha menjadi 
teman yang baik bagi Budi dan orang 
lain."

Ibu: "Bagus, Missi dan Sion! Kita harus 
menunjukkan sikap anak Tuhan yang baik 
dengan peduli kepada orang lain. Mari kita 
berdoa untuk Budi dan meminta Tuhan 
untuk menyembuhkannya."

Ibu, Missi dan Toto berdoa bersama, 
kemudian mereka pergi menengok Budi.



Pada tanggal 7-24 Januari 2025, 
baru-baru ini, terjadi kebakaran dahsyat 
di Los Angles, Amerika Serikat. Seluas ± 
15.000 hektar tanah, 10.000 rumah 
hancur, dan 30 orang meninggal dunia. 
Sebuah kebakaran yang cukup hebat dan 
lama untuk memadamkannya. 

Ayat di atas yang cukup singkat juga 
memberi arti dan dampak hebat dalam 
hidup seseorang.

"Hai Ton, kenapa kamu lesu begitu?" 
Tanya Sion ke Tono. 

"Oh, hai Sion! Sepertinya saya tidak 
akan bisa mengikuti ujian, karena saya 
belum membayar uang sekolah bulan ini. 
Orang tua saya sedang kesulitan 
keuangan, saya jadi malas belajar,” 
jawab Tono. 

"Wah jangan padamkan semangat 
kamu Tono. Yuk kita sama-sama berdoa, 
supaya Roh Kudus berkerja memberi 
jalan keluar," kata Sion. 

Setelah mereka berdoa, Sion dan Tono 
mendatangi bapak kepala sekolah, dan 
menceritakan masalah Tono. Tono pun 
mendapat keringanan uang sekolah dan 
tetap dapat mengikuti ujian. Tono sangat 
bersukacita.

Adik-adik, kalau kebakaran memang 
harus dipadamkan, tetapi jangan pernah 
menghentikan perkerjaan Roh Kudus 
dengan ketidakpercayaan kita. 

Ayat
"Janganlah padamkan Roh,".

1 Tesalonika 5:19

Doa
Roh Kudus, kami mau tetap percaya akan 

kuasa-Mu. Amin.

Senin, 19  Mei 2025

Sudahkah kita 
Dipenuhi Roh Kudus?

Sion melemparkan tasnya di lantai, 
melempar kaus kaki dan melepas bajunya 
di ruang tamu. "Ah, aku capek sekali."

"Tolong letakkan semua pada tempat-
nya! Jangan biarkan barangmu bersera-
kan di mana-mana," seru Missi.

Sion tidak mau dengar, dia terus 
tiduran di sofa. 

Saat ayah pulang kerja, melihat 
rumah berantakan. 

"Sion, barangmu berserakan di 
mana-mana. Bertanggungjawablah 
terhadap barangmu!" kata ayah.

"Maaf, Ayah. Sion tidak bermaksud 
membuat rumah berantakan."

"Baik, Sion. Sekarang tolong bere-
skan semua barangmu. Ayah mau rumah 
ini rapi kembali."

Sion mengeluh pelan," Aku capek, 
Ayah. Nanti saja, ya?"

Ayah dengan suara lebih tegas, tapi 
tidak marah,"Capek itu bukan alasan, 
Nak. Setiap orang harus bertanggung 
jawab dengan barangnya sendiri. Ayo, 
bangun dan rapikan. Setelah selesai, baru 
boleh istirahat."

Dengan menghela napas, Sion 
perlahan bangun,"Baiklah." 

Sion mulai mengambil tasnya dan 
membereskan semuanya.  Ayah 
tersenyum puas,"Lain kali, langsung 
simpan barang pada tempatnya, ya? 
Jangan menunggu diingatkan."

"Iya, Ayah. Sion janji akan lebih rapi."

Anak-anak, hari ini kita belajar 
tentang pentingnya bertanggungjawab 
terhadap barang-barang kita. Jadilah 
anak yang rajin itu akan memberkati 
banyak orang.



Musim itu pasti berganti, sesuai 
waktu-Nya. Di setiap musim ada 
masalahnya tersendiri. Ketika musim 
hujan, ada yang mengalami kebanjiran, 
ketika musim kemarau, ada yang 
mengalami kebakaran, tapi ada juga  
yang mengalami berkat, seperti petani 
yang perlu musim hujan, dan tukang 
kerupuk yang perlu musim panas untuk 
menjemur kerupuk olahannya.

Roh Kudus punya peran besar dalam 
setiap musim kehidupan kita. Di kala sedih 
atau sukacita, Dia selalu hadir. Dan 
tujuan akhirnya adalah supaya kita 
menjadi saksi Kristus. 

"Teman-teman kita akan mengumpul-
kan dana, dalam rangka membantu teman 
kita, yang tidak bisa membayar uang 
sekolah, tapi tidak diwajibkan, hanya yang 
mampu dan rela saja,” kata Sion ketika 
istirahat pelajaran sekolah. 

"Aku setuju Sion. Kalau diperlukan, 
biar aku yang membayar kekurangannya 
dari uang tabunganku,” jawab Ribka. 

"Wah, terima kaih Ribka, kamu adalah 
teman terbaik,” jawab Sion ke pada 
Ribka, sambil mengacungkan jempol. 

Teman-teman yang lain pun sepakat 
untuk menyisihkan uang saku mereka dan 
menolong Tono melunasi uang sekolahnya.

Ayat
Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau 
Roh Kudus turun ke atas kamu, dan kamu 
akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem dan di 
seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke 

ujung bumi.”
Kisah Para Rasul 1:8

Doa
Tuhan Yesus, pakai aku jadi saksi-Mu di 

setiap musim kehidupanku. Amin.

Selasa, 20 Mei 2025

Menjadi
Saksi-Nya

Budi tidak peduli apa pun. Tidak peduli 
kamarnya yang berantakan, sepatu, 
sandal, dan baju-baju yang tidak pada 
tempatnya. Buku-buku pelajaran dan 
mainan pun berantakan memenuhi 
kamarnya. Ibu sering memperingatkannya, 
kadang ibu yang membereskannya.

“Bu, kacamata renang aku di mana?” 
Teriak Budi

“Coba kamu cari di kamarmu!” Sahut 
ibu.

Budi mencari di tempat mainan, lemari 
pakaian, rak buku, bahkan di ruangan 
lain, tetapi Budi tidak menemukannya. 
Budi menjadi sangat lelah dan duduk di 
lantai. 

“Susah kan mencari barang yang 
kamu perlukan? Karena barang kamu 
berantakan. Coba kamu menyimpannya 
rapi, tidak sulit untuk menemukannya. 
Budi, kita harus peduli dengan orang lain. 
Ibu selalu merapikan rumah ini, tetapi 
kamu tidak peduli sama Ibu. Kamu  juga 
tidak  peduli  dengan kamar, mainan, 
barang-barang kamu sendiri. Sekarang 
kamu kesulitan sendiri," kata ibu.

Budi  merasa bersalah. 

“Ya, Bu. Maafkan aku,” jawab Budi

“Ayo, bereskan barang-barang kamu. 
Pasti kacamatanya ketemu,” perintah ibu

Budi pelan-pelan merapikan semuanya. 
Ketika menata mainan di rak, Budi 
menemukan kacamata renangnya di 
antara mainannya. Budi berjanji untuk 
peduli dengan cara merapikan semua 
barangnya.



Raja Benhadad dari Aram ingin 
menyerang kota Samaria di Israel (1 
Raja-raja 20:1). Ia membawa banyak 
tentara dan tiga puluh dua raja lainnya. 
Mereka memiliki banyak kuda dan kereta 
perang. Raja Benhadad mengirim utusan 
ke kota untuk menemui Raja Ahab dari 
Israel. Utusan itu membawa pesan dari 
Raja Benhadad yang mengatakan, 
"Berikanlah kepadaku semua emas dan 
perakmu, serta para istri dan 
anak-anakmu yang terbaik."

Raja Ahab menjawab, "Baik, aku 
akan memberikan semua yang kamu 
minta."

Namun, Raja Benhadad tidak 
berhenti di situ. Ia mengirim utusan lagi 
untuk meminta lebih banyak barang 
berharga dari Raja Ahab dan rakyatnya. 
Raja Ahab merasa tidak adil dan meminta 
saran dari para tua-tua di negerinya. 
Mereka semua mengatakan, "Jangan 
taat kepadanya! Jangan berikan apa yang 
dia minta!"

Raja Ahab pun memutuskan untuk 
tidak memenuhi tuntutan Raja Benhadad 
yang kedua. Ia mengirim pesan kepada 
Raja Benhadad yang mengatakan, "Aku 
akan melaksanakan yang engkau katakan 
pada mulanya, tetapi tuntutan yang 
kedua tidak kupatuhi."

Adik-adik, Raja Benhadad menindas 
Raja Ahab. Atas nasehat para tua-tua, 
Raja Ahab berani melawan. Bagaimana 
kalau kamu mengalami penindasan? Ingat 
pemazmur berlindung hanya kepada 
Tuhan.

Ayat
Miktam. Dari Daud. Jagalah aku, ya Allah, 

sebab pada-Mu aku berlindung. 
Mazmur 16:1

Doa
Tuhan Yesus, aku berlindung kepada-Mu. 

Amin.

Rabu, 21 Mei 2025

TEMPAT 
BERLINDUNG

Zerubabel adalah seorang ahli 
bangunan yang berpengalaman, namun 
ketika diberi tugas untuk membangun bait 
Allah, dia minta petunjuk kepada malaikat 
Tuhan, sehingga pekerjaannya diurapi 
dan disertai Tuhan. Siapapun kita, harus 
mengandalkan Roh Kudus. 

“Sion, kamu jadi ketua panitia acara 
Paskah tahun ini ya ?” Kata Ibu wali kelas. 

“Wah, inikan acara besar Bu. Kenapa 
bukan kakak kelas saja?” Jawab Sion 
sambil gugup. 

“Ibu mau percayakan kepada kamu, 
Sion, soalnya ibu percaya kamu bisa 
memimpin persiapan acara ini,” kata ibu 
wali kelas. 

“Oh, boleh saya doakan dulu Bu?” 
Tanya Sion. 

“Ok, Ibu kasih kamu waktu sehari, 
untuk memberi jawaban. Besok Ibu 
tunggu jawaban kamu,” jawab ibu wali 
kelas. 

“Baik Bu,” jawab Sion. 

Waktu makan malam dirumah, Sion 
diskusi dengan ayah, ibu dan kak Misi. 

“Ambil saja tanggung jawab itu dan 
berdoa minta Roh Kudus untuk menolong 
dan memimpin kamu,” kata ayah dan 
diiyakan oleh ibu.

“Baiklah Ayah, Sion terima tugas ini. 
Sion percaya Roh Kudus akan tolong 
Sion,” kata Sion.



Adik-adik, karena Raja Ahab melawan 
Raja Benhadad, Raja Benhadad sangat 
marah dan ingin menghancurkan kota 
Samaria. Ia mengirimkan pesan kepada 
Raja Ahab yang mengatakan, "Aku akan 
menghancurkan kota Samaria dan tidak 
akan meninggalkan apa pun!"

Raja Ahab tidak takut dan menjawab, 
"Katakan kepada Raja Benhadad, bahwa 
orang yang memakai perlengkapan 
perang tidak bisa sombong seperti orang 
yang sudah menang perang."

Raja Benhadad mendengar jawaban 
Raja Ahab dan menjadi sangat marah. Ia 
memerintahkan pasukannya untuk 
bersiap menyerang kota Samaria. Tapi, 
Raja Ahab tidak sendirian. Seorang nabi 
datang kepadanya dan mengatakan, 
"Raja Ahab, Tuhan berkata kepadamu: 
Aku akan membantu kamu mengalahkan 
pasukan Raja Benhadad hari ini. Kamu 
akan tahu, bahwa Aku adalah Tuhan!" 1 
Raja-raja 20:13.

Raja Ahab sangat gembira dan 
bertanya, "Siapa yang akan memimpin 
pasukan kami?" 

Nabi itu menjawab, "Para tentara 
yang muda dari kerajaanmu."

Raja Ahab juga bertanya, "Siapa 
yang akan memimpin pasukan besar itu?" 
Nabi itu menjawab, "Kamu sendiri, Raja 
Ahab!"

Tuhan selalu menyertai bangsa Israel, 
begitu juga Tuhan akan selaku menyertai 
kalian. 

Ayat
Kasih setia-Mu, ya TUHAN, kiranya 

menyertai kami, seperti kami berharap 
kepada-Mu.

Mazmur 33:22

Doa
Tuhan Yesus, ketika aku menghadapi 

masalah, aku percaya Engkau menyertai 
aku. Amin.

Kamis, 22 Mei 2025

Tuhan 
Menyertai

Di ruang Kepala Sekolah, Sion duduk 
bersama Ibu wali kelas.

“Sion, selamat ya, acara Paskah 
kemarin berjalan dengan sangat baik, 
kata Ibu Wali kelas ke pada Sion sambil 
menjabat tangan Sion. 

“Terima kasih Bu, tanpa kepercayaan 
dan bimbingan Ibu, mana bisa Sion 
mengerjakannya,“ jawab Sion.

“Ah, kamu terlalu merendah Sion. 
Memang kamu sanggup, ‘ya ‘kan Pak 
Kepala Sekolah?!“ Kata ibu wali kelas 
sambil menengok ke arah bapak kepala 
sekolah. 

“Iya Bu, memang Sion berbakat 
memimpin. Bapak juga ikut bangga sama 
kamu,” kata kepala sekolah.

“Puji Tuhan, semua berkat pertolongan 
Tuhan. Tanpa pimpinan Roh Kudus, Sion 
tidak akan mampu,” jawab Sion. 



Ahab mengumpulkan 232 tentara 
yang masih muda (1 Raja-raja 20:15). 
Kemudian raja memanggil seluruh 
pasukan Israel sebanyak 7.000 orang. 
Pada tengah hari, Raja Benhadad 
bersama 32 raja sekutunya sedang 
minum-minum sampai mabuk dalam tenda 
mereka. Pada saat itulah Raja Ahab 
mulai menyerang. Para tentara  mudalah 
yang pertama maju. Orang dari Raja 
Benhadad berkata kepadanya bahwa 
tentara telah datang dari Samaria. 
Benhadad mengatakan, “Mungkin mereka 
datang untuk berperang atau bermaksud 
untuk berdamai. Tangkaplah mereka 
hidup-hidup.”

Para tantara muda Raja Ahab 
memimpin serangan itu. Pasukan Israel ikut 
dari belakang. Setiap orang Israel 
membunuh lawan yang dihadapinya, hal ini 
membuat orang Aram melarikan diri dan 
orang Israel mengejarnya. Raja Benhadad 
melarikan diri dengan menaiki kuda bersama 
kereta perang. Raja Ahab memimpin 
pasukan dan mengambil semua kuda dan 
kereta perang dari pasukan Aram. Jadi, 
Raja Ahab membuat kekalahan besar 
terhadap pasukan Aram.

Nabi berkata kepada Raja Ahab, 
“Raja Benhadad, akan berperang 
melawan engkau pada musim semi berikut. 
Jadi, pulanglah sekarang, buatlah 
pasukanmu lebih kuat.”

Adik-adik, Tuhan memberi kekuatan 
dan kemenangan kepada orang muda.

Ayat
…untuk memberikan kecerdasan kepada 

orang yang tak berpengalaman, dan 
pengetahuan serta kebijaksanaan kepada 

orang muda.
Amsal 1:4

Doa
Tuhan Yesus, aku masih muda dan aku 

percaya kepada-Mu. Amin.

Jumat, 23 Mei 2025

Orang Muda

15 April 1914, sebuah kapal laut besar 
tenggelam dengan jumlah korban 
meninggal tenggelam 1.500 orang. Kapal 
terbesar pada tahun itu bernama Titanic.

Pemilik kapal ini berkata, " Kapal 
hebat ini tidak akan pernah tenggelam!" 
Namun kenyataannya, setelah menabrak 
gunung es, kapal ini tenggelam di Atlantik 
Utara. 

"Ayah, tadi pagi guru olah raga cerita, 
bahwa pernah terjadi kerusuhan saat 
pertandingan sepak bola di kota Malang 
tahun 2022. Kerusuhan itu mengakibat-
kan 131 orang meninggal dunia. Mengeri-
kan sekali ya, Yah," kata Sion. 

"Benar Sion, nyawa melayang, karena 
hal yang tidak produktif, dan tidak tahu, 
apakah mereka percaya Yesus dan 
masuk sorga atau tidak,” jawab Ayah. 

"Betul Yah, Sion bersyukur bisa 
percaya Tuhan Yesus, dan kalaupun 
harus meninggalkan dunia ini, Sion tahu 
akan pergi kemana,” kata Sion. 

"Memang, kamu pergi kemana Sion?" 
Tanya Ayah meledek Sion.

"Masuk surga tentunya dong, haha," 
jawab Sion tertawa.



Setelah mengalami kekalahan, Raja 
Benhadad memiliki rencana baru untuk 
mengalahkan Raja Ahab dan pasukan 
Israel. Para pejabatnya berkata 
kepadanya, "Kita harus menyerang Israel 
di tempat yang rata, bukan di pegunungan. 
Kita juga harus memilih komandan yang 
tepat untuk memimpin pasukan kita."

Raja Benhadad setuju dengan 
rencana para pejabatnya dan mereka 
mulai mempersiapkan diri untuk 
berperang. Mereka mengumpulkan 
tentara, kuda, dan kereta perang yang 
banyak.

Sementara itu, Raja Ahab dan 
pasukan Israel juga mempersiapkan diri 
untuk berperang. Mereka berkemah di 
dekat kemah pasukan Aram. Seorang 
nabi datang kepada Raja Ahab dan 
berkata, "Tuhan berkata kepadamu, 
“Pasukan Aram menganggap, bahwa Aku 
hanya Allah di pegunungan, bukan di 
lembah. Tapi, Aku akan membantu kamu 
mengalahkan pasukan besar itu, lalu 
kamu tahu bahwa Akulah Tuhan di setiap 
tempat!” (1 Raja-raja 20:23-30).

Raja Ahab sangat gembira dan siap 
untuk berperang, karena ia tahu Tuhan 
yang akan mengalahkan musuhnya, 
adalah Allah semesta alam. Adik-adik, 
Allah kita itu maha kuasa, Ia menguasai 
seluruh alam semesta. 

Ayat
Allah disegani dalam kalangan orang-orang 
kudus, dan sangat ditakuti melebihi semua 

yang ada di sekeliling-Nya. 
Mazmur 89:8

Doa
Tuhan Yesus, aku percaya Engkau adalah 

penguasa seluruh semesta. Amin. 

Sabtu, 24 Mei 2025

Allah 
semesta alam

Suatu hari, Tuhan Yesus pergi ke 
Yerusalem untuk mengunjungi Bait Allah. 
Namun, ketika masuk ke pelataran Bait, 
hati-Nya sedih. Seharusnya tempat itu 
dipakai untuk berdoa dan menyembah 
Tuhan, tetapi Tuhan Yesus melihat 
pedagang yang berjualan sapi, domba, 
dan burung merpati.  Ada penukar uang 
yang duduk di meja sambil menghitung 
koin.  Suasananya ramai seperti pasar, 
bukan seperti rumah Tuhan!  

Tuhan Yesus membalikkan meja-meja 
penukar uang, koin-koin berhamburan, 
mengusir pedagang dan burung-burung 
yang dijual. Tuhan Yesus berkata: "Ada 
tertulis dalam Kitab Suci: Rumah-Ku 
adalah rumah doa untuk semua bangsa! 
Tapi kalian mengubahnya jadi sarang 
pencuri!"

Adik-adik, gereja bukan untuk 
main-main, tapi untuk berdoa, menyembah, 
dan belajar firman Tuhan.  Tuhan Yesus 
tidak suka gereja menjadi tempat yang 
berantakan. Seperti Tuhan Yesus, kita 
juga harus berani meluruskan yang 
salah—tapi dengan cara yang baik.  Ingat 
ya, gereja tempat beribadah. Kalian boleh 
bermain di gereja tetapi sikap kalian harus 
hormat. Jangan bertindak seenaknya. 



Petrus: “Guru, lihat! Pohon ara itu 
sudah kering sampai ke akarnya!”

Tuhan Yesus: “Ah, ya! Aku telah 
mengutuknya kemarin. Percayalah 
kepada Allah, anak-anak! Jika kalian 
punya iman sebesar biji sesawi saja, 
kalian bisa berkata pada gunung ini: 
Pindah ke laut! dan itu akan terjadi!”

Yohanes: “Wow, itu luar biasa, Guru! 
Bagaimana caranya agar kita bisa 
memiliki iman seperti itu?”

Tuhan Yesus: “Saat berdoa, kalian 
harus percaya bahwa Tuhan akan 
menjawab. Dan ingat, jika kalian tidak 
mengampuni orang yang menyakiti kalian, 
Bapa di sorga juga tidak akan mengam-
puni kalian.”

Petrus: “Oh, aku paham, Guru. Aku 
akan mencoba untuk selalu mengampuni 
orang lain dan percaya pada Tuhan.”

Tuhan Yesus: “Bagus sekali, Petrus! 
Aku percaya, bahwa kalian semua bisa 
melakukan itu.”

Adik-adik, apa saja yang kamu minta 
dan doakan, percayalah bahwa kamu 
telah menerimanya, maka hal itu akan 
diberikan kepadamu.

Ayat
Karena itu Aku berkata kepadamu: apa saja 

yang kamu minta dan doakan, percayalah 
bahwa kamu telah menerimanya, maka hal 

itu akan diberikan kepadamu. 
Markus 11:24

Doa
Tuhan Yesus, ajari aku untuk punya iman 
yang kuat, berdoa dengan percaya, dan 

selalu mau mengampuni. Amin!

Minggu, 25 Mei 2025

iman 
yang kuat

Pada tanggal 7-24 Januari 2025, 
baru-baru ini, terjadi kebakaran dahsyat 
di Los Angles, Amerika Serikat. Seluas ± 
15.000 hektar tanah, 10.000 rumah 
hancur, dan 30 orang meninggal dunia. 
Sebuah kebakaran yang cukup hebat dan 
lama untuk memadamkannya. 

Ayat di atas yang cukup singkat juga 
memberi arti dan dampak hebat dalam 
hidup seseorang.

"Hai Ton, kenapa kamu lesu begitu?" 
Tanya Sion ke Tono. 

"Oh, hai Sion! Sepertinya saya tidak 
akan bisa mengikuti ujian, karena saya 
belum membayar uang sekolah bulan ini. 
Orang tua saya sedang kesulitan 
keuangan, saya jadi malas belajar,” 
jawab Tono. 

"Wah jangan padamkan semangat 
kamu Tono. Yuk kita sama-sama berdoa, 
supaya Roh Kudus berkerja memberi 
jalan keluar," kata Sion. 

Setelah mereka berdoa, Sion dan Tono 
mendatangi bapak kepala sekolah, dan 
menceritakan masalah Tono. Tono pun 
mendapat keringanan uang sekolah dan 
tetap dapat mengikuti ujian. Tono sangat 
bersukacita.

Adik-adik, kalau kebakaran memang 
harus dipadamkan, tetapi jangan pernah 
menghentikan perkerjaan Roh Kudus 
dengan ketidakpercayaan kita. 



Raja Benhadad dan pasukannya 
menyerang pasukan Israel. Pertempuran 
besar terjadi. Pasukan Israel berhasil 
mengalahkan pasukan Aram. Banyak 
tentara Aram yang terluka atau lari. 
Raja Benhadad bersembunyi di dalam 
sebuah kamar di kota Afek. Para 
pembantunya berkata kepadanya, "Kita 
harus meminta maaf kepada Raja Ahab 
dan memohon agar dia membiarkan kita 
hidup."

Mereka berpakaian jelek dan 
menghadap Raja Ahab. Mereka berkata, 
"Hambamu Benhadad memohon: Ijinkan-
lah aku hidup." Raja Ahab menjawab, 
"Apakah dia masih hidup? Dia saudaraku."

Raja Benhadad sangat senang dan 
segera datang kepada Raja Ahab. Raja 
Ahab mengajak dia ke dalam keretanya dan 
mereka berbicara tentang perjanjian 
damai. Raja Benhadad berkata, "Aku akan 
mengembalikan kota-kota yang pernah 
diambil ayahku dari ayahmu, dan engkau 
juga boleh mendirikan pasar-pasarmu di 
daerah Damsyik." Raja Ahab menjawab, 
"Jika engkau menyetujuinya, aku membiar-
kan engkau pergi dengan bebas."

Kedua raja itu mengadakan suatu 
perjanjian damai, dan Raja Ahab 
membiarkan Raja Benhadad pergi. 
Mereka menjadi teman dan tidak 
berperang lagi. (1 Raja-raja 
20:30-34).

Adik-adik, Raja Ahab melakukan 
kebodohan karena berdamai dengan 
musuh yang kejam. Dalam hidup kita, ada 
musuh yang kejam, yaitu dosa. Kalian 
jangan mau kompromi dengan dosa. 

Ayat
Saudara-saudara yang kukasihi, janganlah 

sesat! 
Yakobus 1:16

Doa
Tuhan Yesus, aku tidak mau kompromi 

dengan dosa. Amin.

Senin, 26 Mei 2025

Janganlah 
sesat! 

Musim itu pasti berganti, sesuai 
waktu-Nya. Di setiap musim ada 
masalahnya tersendiri. Ketika musim 
hujan, ada yang mengalami kebanjiran, 
ketika musim kemarau, ada yang 
mengalami kebakaran, tapi ada juga  
yang mengalami berkat, seperti petani 
yang perlu musim hujan, dan tukang 
kerupuk yang perlu musim panas untuk 
menjemur kerupuk olahannya.

Roh Kudus punya peran besar dalam 
setiap musim kehidupan kita. Di kala sedih 
atau sukacita, Dia selalu hadir. Dan 
tujuan akhirnya adalah supaya kita 
menjadi saksi Kristus. 

"Teman-teman kita akan mengumpul-
kan dana, dalam rangka membantu teman 
kita, yang tidak bisa membayar uang 
sekolah, tapi tidak diwajibkan, hanya yang 
mampu dan rela saja,” kata Sion ketika 
istirahat pelajaran sekolah. 

"Aku setuju Sion. Kalau diperlukan, 
biar aku yang membayar kekurangannya 
dari uang tabunganku,” jawab Ribka. 

"Wah, terima kaih Ribka, kamu adalah 
teman terbaik,” jawab Sion ke pada 
Ribka, sambil mengacungkan jempol. 

Teman-teman yang lain pun sepakat 
untuk menyisihkan uang saku mereka dan 
menolong Tono melunasi uang sekolahnya.



Ada seorang nabi yang meminta 
temannya untuk memukulnya. Namun, 
temannya tidak mau memukulnya. Nabi itu 
berkata, "Kamu tidak menaati perintah 
Tuhan. Jadi, seekor singa akan menerkam 
kamu." 

Dan benar, ketika temannya itu pergi, 
seekor singa menerkamnya.  Nabi itu 
kemudian meminta orang lain untuk 
memukulnya. Orang itu memukulnya dan 
melukainya. Nabi itu membungkus 
mukanya dengan kain agar tidak ada yang 
mengenalnya. Nabi itu pergi ke pinggir 
jalan dan menunggu raja. Ketika raja 
lewat, nabi itu berkata, "Aku pergi 
bertempur. Salah seorang pasukan kita 
membawa seorang musuh kepadaku. Ia 
berkata: Jagalah orang ini. Jika dia 
melarikan diri, engkaulah yang harus 
mengganti nyawanya, atau engkau harus 
membayar 34 kg perak." 

Raja Israel menjawab, "Itulah 
hukumanmu, engkau sendiri telah 
mengucapkannya."

Kemudian nabi itu membuka penutup 
kepalanya, dan raja Israel mengenalnya 
sebagai seorang nabi. Nabi itu berkata, 
"Tuhan berkata: Kamu telah membebas-
kan orang yang seharusnya mati. Itulah 
sebabnya, kamu pun harus menggantikan 
tempatnya — kamu dan umatmu akan 
mati." Raja itu merasa kesal dan marah, 
lalu pulang ke Samaria. (1 Raja-raja 
20:35-43).

Ayat
Dan apabila keinginan itu telah dibuahi, ia 

melahirkan dosa; dan apabila dosa itu sudah 
matang, ia melahirkan maut.

Yakobus 1:15

Doa
Tuhan Yesus, ajar aku tidak kompromi 

dengan dosa. Amin.

Selasa, 27 Mei 2025

Melahirkan 
Maut

Raja Benhadad dari Aram ingin 
menyerang kota Samaria di Israel (1 
Raja-raja 20:1). Ia membawa banyak 
tentara dan tiga puluh dua raja lainnya. 
Mereka memiliki banyak kuda dan kereta 
perang. Raja Benhadad mengirim utusan 
ke kota untuk menemui Raja Ahab dari 
Israel. Utusan itu membawa pesan dari 
Raja Benhadad yang mengatakan, 
"Berikanlah kepadaku semua emas dan 
perakmu, serta para istri dan 
anak-anakmu yang terbaik."

Raja Ahab menjawab, "Baik, aku 
akan memberikan semua yang kamu 
minta."

Namun, Raja Benhadad tidak 
berhenti di situ. Ia mengirim utusan lagi 
untuk meminta lebih banyak barang 
berharga dari Raja Ahab dan rakyatnya. 
Raja Ahab merasa tidak adil dan meminta 
saran dari para tua-tua di negerinya. 
Mereka semua mengatakan, "Jangan 
taat kepadanya! Jangan berikan apa yang 
dia minta!"

Raja Ahab pun memutuskan untuk 
tidak memenuhi tuntutan Raja Benhadad 
yang kedua. Ia mengirim pesan kepada 
Raja Benhadad yang mengatakan, "Aku 
akan melaksanakan yang engkau katakan 
pada mulanya, tetapi tuntutan yang 
kedua tidak kupatuhi."

Adik-adik, Raja Benhadad menindas 
Raja Ahab. Atas nasehat para tua-tua, 
Raja Ahab berani melawan. Bagaimana 
kalau kamu mengalami penindasan? Ingat 
pemazmur berlindung hanya kepada 
Tuhan.



Raja Ahab memiliki istana yang indah 
di Samaria. Di dekat istana itu, ada kebun 
anggur yang dimiliki oleh seorang bernama 
Nabot. Raja Ahab ingin memiliki kebun 
anggur itu dan berkata kepada Nabot, 
"Berikanlah kebun anggurmu itu kepada-
ku. Aku akan menjadikannya kebun sayur. 
Aku akan memberimu kebun anggur yang 
lebih baik atau aku akan membayarnya 
dengan harga penuh."

Namun, Nabot menolak dan berkata, 
"Demi Tuhan, aku tidak akan pernah 
memberikan tanahku kepadamu. Tanah 
itu milik keluargaku." Raja Ahab merasa 
kesal dan marah, lalu pulang ke istananya 
dan tidak mau makan.

Izebel, istri Raja Ahab, datang dan 
bertanya, "Mengapa engkau marah? 
Mengapa engkau tidak mau makan?" 
Raja Ahab menjelaskan apa yang terjadi 
dengan Nabot. Izebel menjawab, 
"Bukankah engkau raja atas Israel? Aku 
akan mengambil kebun anggur Nabot 
untukmu."

Izebel kemudian menulis surat atas 
nama Raja Ahab dan mengirimkannya 
kepada para pemimpin dan tokoh-tokoh 
penting di kota Nabot. 1 Raja-raja 
21:1-8.

Apa yang akan terjadi selanjutnya? 

Ayat
Jangan mengingini rumah sesamamu; jangan 
mengingini isterinya, atau hambanya laki-laki, 
atau hambanya perempuan, atau lembunya 
atau keledainya, atau apa pun yang dipunyai 

sesamamu. 
Keluaran 20:17

Doa
Tuhan Yesus, aku tidak menginginkan apa pun 

yang dipunyai sesamaku. Amin.

Rabu, 28 Mei 2025

Jangan 
Mengingini!

Adik-adik, karena Raja Ahab melawan 
Raja Benhadad, Raja Benhadad sangat 
marah dan ingin menghancurkan kota 
Samaria. Ia mengirimkan pesan kepada 
Raja Ahab yang mengatakan, "Aku akan 
menghancurkan kota Samaria dan tidak 
akan meninggalkan apa pun!"

Raja Ahab tidak takut dan menjawab, 
"Katakan kepada Raja Benhadad, bahwa 
orang yang memakai perlengkapan 
perang tidak bisa sombong seperti orang 
yang sudah menang perang."

Raja Benhadad mendengar jawaban 
Raja Ahab dan menjadi sangat marah. Ia 
memerintahkan pasukannya untuk 
bersiap menyerang kota Samaria. Tapi, 
Raja Ahab tidak sendirian. Seorang nabi 
datang kepadanya dan mengatakan, 
"Raja Ahab, Tuhan berkata kepadamu: 
Aku akan membantu kamu mengalahkan 
pasukan Raja Benhadad hari ini. Kamu 
akan tahu, bahwa Aku adalah Tuhan!" 1 
Raja-raja 20:13.

Raja Ahab sangat gembira dan 
bertanya, "Siapa yang akan memimpin 
pasukan kami?" 

Nabi itu menjawab, "Para tentara 
yang muda dari kerajaanmu."

Raja Ahab juga bertanya, "Siapa 
yang akan memimpin pasukan besar itu?" 
Nabi itu menjawab, "Kamu sendiri, Raja 
Ahab!"

Tuhan selalu menyertai bangsa Israel, 
begitu juga Tuhan akan selaku menyertai 
kalian. 



Suatu hari, Raja Ahab sangat 
menginginkan kebun anggur milik Nabot, 
tetapi Nabot tidak mau memberikannya 
karena kebun itu adalah warisan 
keluarganya. Ratu Izebel, istri Ahab, 
punya rencana jahat. Dia menulis surat 
kepada para pemimpin kota Nabot dan 
berkata:  "Umumkan hari puasa dan 
kumpulkan semua orang. Carilah dua 
orang yang mau berbohong dengan 
mengatakan, bahwa Nabot menghina 
Raja Ahab dan Allah. Lalu, bawa Nabot 
ke luar kota dan lemparilah dia dengan 
batu sampai meninggal."

Para pemimpin itu melakukan apa 
yang diperintahkan. Mereka mengadakan 
pertemuan, memanggil Nabot, dan dua 
orang berdusta menuduhnya. Akhirnya, 
Nabot dibawa ke luar kota dan dihukum 
dengan dilempari batu sampai meninggal.  
Ketika Izebel mendengar Nabot sudah 
tiada, dia berkata kepada Ahab, 
"Sekarang kebun anggur itu bisa jadi 
milikmu!"

Ahab pun pergi dan mengambil kebun 
anggur Nabot.  Apa yang dilakukan Izebel 
dan Ahab sangat tidak baik. Mereka 
berbohong dan membunuh hanya untuk 
mendapatkan sesuatu yang bukan hak 
mereka. (1 Raja-raja 21:9-16). 

Tuhan tidak suka ketidakadilan dan 
kebohongan. Kita harus selalu berkata 
jujur dan tidak mengambil milik orang lain 
dengan cara yang salah.  

Ayat
Jangan mengucapkan saksi dusta tentang 

sesamamu. 
Keluaran 20:16

Doa
Tuhan Yesus, aku mau hidup jujur baik dalam 

perkataan ataupun tindakan. Amin.

Kamis, 29 Mei 2025

Dusta

Ahab mengumpulkan 232 tentara 
yang masih muda (1 Raja-raja 20:15). 
Kemudian raja memanggil seluruh 
pasukan Israel sebanyak 7.000 orang. 
Pada tengah hari, Raja Benhadad 
bersama 32 raja sekutunya sedang 
minum-minum sampai mabuk dalam tenda 
mereka. Pada saat itulah Raja Ahab 
mulai menyerang. Para tentara  mudalah 
yang pertama maju. Orang dari Raja 
Benhadad berkata kepadanya bahwa 
tentara telah datang dari Samaria. 
Benhadad mengatakan, “Mungkin mereka 
datang untuk berperang atau bermaksud 
untuk berdamai. Tangkaplah mereka 
hidup-hidup.”

Para tantara muda Raja Ahab 
memimpin serangan itu. Pasukan Israel ikut 
dari belakang. Setiap orang Israel 
membunuh lawan yang dihadapinya, hal ini 
membuat orang Aram melarikan diri dan 
orang Israel mengejarnya. Raja Benhadad 
melarikan diri dengan menaiki kuda bersama 
kereta perang. Raja Ahab memimpin 
pasukan dan mengambil semua kuda dan 
kereta perang dari pasukan Aram. Jadi, 
Raja Ahab membuat kekalahan besar 
terhadap pasukan Aram.

Nabi berkata kepada Raja Ahab, 
“Raja Benhadad, akan berperang 
melawan engkau pada musim semi berikut. 
Jadi, pulanglah sekarang, buatlah 
pasukanmu lebih kuat.”

Adik-adik, Tuhan memberi kekuatan 
dan kemenangan kepada orang muda.



Tuhan mengutus Nabi Elia untuk 
menegur Ahab:  "Ahab! Kamu sudah 
membunuh Nabot dan mencuri kebunnya! 
Karena itu, di tempat anjing menjilat 
darah Nabot, di situ juga anjing akan 
menjilat darahmu! Istri jahatmu, Izebel, 
akan dimakan anjing! Keluargamu akan 
celaka karena perbuatan buruk ini!"

Ahab kaget dan sangat takut. Dia 
menangis, merobek bajunya, memakai 
pakaian kabung, dan berpuasa. Tuhan 
melihat Ahab menyesal, lalu berkata 
kepada Elia:  "Karena Ahab merendahkan 
diri, Aku akan menunda hukumannya 
sampai masa anaknya menjadi raja." (1 
Raja-raja 21:17-28).

Adik-adik, Tuhan benci kejahatan. 
Tuhan tidak diam ketika orang berbuat 
jahat seperti Ahab dan Izebel.  Ahab dan 
Izebel dihukum karena ingin milik orang 
lain dengan cara jahat. Serakah itu 
berbahaya, karena membuat kita 
menjadi orang jahat. Beruntung Ahab 
mau bertobat. Pertobatan itu penting, 
Ahab menyesal, dan Tuhan memberinya 
kesempatan. Kalau kita berbuat salah, 
kita harus cepat-cepat minta ampun 
pada Tuhan!  

Ayat
Kata-Nya lagi kepada mereka: ”Berja-

ga-jagalah dan waspadalah terhadap segala 
ketamakan, sebab walaupun seorang 
berlimpah-limpah hartanya, hidupnya 

tidaklah tergantung dari pada kekayaannya 
itu.”

Lukas 12:15

Doa
Tuhan Yesus, ampuni aku jika pernah ingin 
mengambil milik orang lain. Ajari aku untuk 
hidup jujur dan adil. Tolong aku untuk selalu 

mendengarkan suara-Mu. Amin.

Jumat, 30 Mei 2025

Tuhan Marah

Setelah mengalami kekalahan, Raja 
Benhadad memiliki rencana baru untuk 
mengalahkan Raja Ahab dan pasukan 
Israel. Para pejabatnya berkata 
kepadanya, "Kita harus menyerang Israel 
di tempat yang rata, bukan di pegunungan. 
Kita juga harus memilih komandan yang 
tepat untuk memimpin pasukan kita."

Raja Benhadad setuju dengan 
rencana para pejabatnya dan mereka 
mulai mempersiapkan diri untuk 
berperang. Mereka mengumpulkan 
tentara, kuda, dan kereta perang yang 
banyak.

Sementara itu, Raja Ahab dan 
pasukan Israel juga mempersiapkan diri 
untuk berperang. Mereka berkemah di 
dekat kemah pasukan Aram. Seorang 
nabi datang kepada Raja Ahab dan 
berkata, "Tuhan berkata kepadamu, 
“Pasukan Aram menganggap, bahwa Aku 
hanya Allah di pegunungan, bukan di 
lembah. Tapi, Aku akan membantu kamu 
mengalahkan pasukan besar itu, lalu 
kamu tahu bahwa Akulah Tuhan di setiap 
tempat!” (1 Raja-raja 20:23-30).

Raja Ahab sangat gembira dan siap 
untuk berperang, karena ia tahu Tuhan 
yang akan mengalahkan musuhnya, 
adalah Allah semesta alam. Adik-adik, 
Allah kita itu maha kuasa, Ia menguasai 
seluruh alam semesta. 



Raja Ahab ingin merebut kembali 
Ramot-Gilead dan mengajak Raja 
Yosafat. Yosafat setuju tapi minta 
petunjuk Tuhan.  Ada 400 nabi berkata, 
"Serang! Tuhan di pihakmu!" Tapi Yosafat 
bertanya, "Adakah nabi Tuhan?"  

Raja Ahab mengerutkan kening. "Ada 
sih, namanya Mikha. Tapi aku tidak suka 
dia. Setiap kali dia bicara, selalu 
menubuatkan hal buruk!"  

Raja Yosafat menegur, "Jangan 
begitu, kita harus dengarkannya."  

Saat utusan menjemput Mikha, si 
utusan berbisik, "Nabi-nabi lain sudah 
bilang Raja Ahab akan menang. Kamu 
juga bilang begitu, ya?"  

Mikha menggeleng, "Aku hanya akan 
mengatakan apa yang Tuhan perintah-
kan!"  

Ketika Mikha ditanya, Mikha menjawab 
dengan tegas, "Jika Raja maju perang, 
dia tidak akan pulang dengan selamat!"  

Raja Ahab marah,"Lihat kan? Dia 
selalu bicara hal buruk tentang aku!"  

Mikha tidak takut. "Aku hanya 
menyampaikan kebenaran dari Tuhan."  

Akhirnya, Raja Ahab tetap pergi 
berperang dan benarlah perkataan Mikha. 
Raja Ahab tewas dalam pertempuran.  (1 
Raja-raja 22:1-40).

Lebih baik mendengarkan nasihat yang 
jujur, meskipun tidak enak didengar, 
daripada hanya mendengar yang 
menyenangkan tapi salah. Tuhan selalu 
memberikan petunjuk melalui 
orang-orang yang benar, jadi kita harus 
rendah hati mendengarkan.

Ayat
Jalan orang bodoh lurus dalam anggapannya 
sendiri, tetapi siapa mendengarkan nasihat, 

ia bijak.
Amsal 12:15

Doa
Tuhan Yesus, aku mau mendengarkan 

nasihat. Amin.

Sabtu, 31 Mei 2025

Dengarkan 
Nasihat

Petrus: “Guru, lihat! Pohon ara itu 
sudah kering sampai ke akarnya!”

Tuhan Yesus: “Ah, ya! Aku telah 
mengutuknya kemarin. Percayalah 
kepada Allah, anak-anak! Jika kalian 
punya iman sebesar biji sesawi saja, 
kalian bisa berkata pada gunung ini: 
Pindah ke laut! dan itu akan terjadi!”

Yohanes: “Wow, itu luar biasa, Guru! 
Bagaimana caranya agar kita bisa 
memiliki iman seperti itu?”

Tuhan Yesus: “Saat berdoa, kalian 
harus percaya bahwa Tuhan akan 
menjawab. Dan ingat, jika kalian tidak 
mengampuni orang yang menyakiti kalian, 
Bapa di sorga juga tidak akan mengam-
puni kalian.”

Petrus: “Oh, aku paham, Guru. Aku 
akan mencoba untuk selalu mengampuni 
orang lain dan percaya pada Tuhan.”

Tuhan Yesus: “Bagus sekali, Petrus! 
Aku percaya, bahwa kalian semua bisa 
melakukan itu.”

Adik-adik, apa saja yang kamu minta 
dan doakan, percayalah bahwa kamu 
telah menerimanya, maka hal itu akan 
diberikan kepadamu.



Raja Benhadad dan pasukannya 
menyerang pasukan Israel. Pertempuran 
besar terjadi. Pasukan Israel berhasil 
mengalahkan pasukan Aram. Banyak 
tentara Aram yang terluka atau lari. 
Raja Benhadad bersembunyi di dalam 
sebuah kamar di kota Afek. Para 
pembantunya berkata kepadanya, "Kita 
harus meminta maaf kepada Raja Ahab 
dan memohon agar dia membiarkan kita 
hidup."

Mereka berpakaian jelek dan 
menghadap Raja Ahab. Mereka berkata, 
"Hambamu Benhadad memohon: Ijinkan-
lah aku hidup." Raja Ahab menjawab, 
"Apakah dia masih hidup? Dia saudaraku."

Raja Benhadad sangat senang dan 
segera datang kepada Raja Ahab. Raja 
Ahab mengajak dia ke dalam keretanya dan 
mereka berbicara tentang perjanjian 
damai. Raja Benhadad berkata, "Aku akan 
mengembalikan kota-kota yang pernah 
diambil ayahku dari ayahmu, dan engkau 
juga boleh mendirikan pasar-pasarmu di 
daerah Damsyik." Raja Ahab menjawab, 
"Jika engkau menyetujuinya, aku membiar-
kan engkau pergi dengan bebas."

Kedua raja itu mengadakan suatu 
perjanjian damai, dan Raja Ahab 
membiarkan Raja Benhadad pergi. 
Mereka menjadi teman dan tidak 
berperang lagi. (1 Raja-raja 
20:30-34).

Adik-adik, Raja Ahab melakukan 
kebodohan karena berdamai dengan 
musuh yang kejam. Dalam hidup kita, ada 
musuh yang kejam, yaitu dosa. Kalian 
jangan mau kompromi dengan dosa. 


